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ABSTRAK 

MUNINGGAR, Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa Dan Pemanfaatan 

Teknologi Informasi Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Dengan 

Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Moderasi (Studi Pada Desa Se-

Kecamatan Kesesi, Kabupaten Pekalongan) 

Pengelolaan dana desa merupakan aspek penting dalam mendukung 

pembangunan serta peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. Namun, dalam 

praktiknya akuntabilitas pengelolaan dana desa masih belum optimal, yang 

ditunjukkan oleh masih ditemukannya kasus penyalahgunaan dana desa. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi aparatur desa dan 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa 

dengan komitmen organisasi sebagai variabel moderasi di pemerintahan desa se-

Kecamatan Kesesi, Kabupaten Pekalongan. 

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh 

Kepala Desa, Sekretaris Desa, dan Kaur Keuangan yang ada di Kecamatan Kesesi. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan total 

sampel sebanyak 64 aparatur desa sebagai responden. Teknik pengambilan data 

menggunakan kuesioner yang selanjutnya di uji menggunakan SPSS 27. Metode 

analisis data meliputi statistik deskriptif, uji instrumen, uji asumsi klasik, uji 

hipotesis, uji koefesiensi determinasi dan uji moderasi (Moderated Regression 

Analysis/ MRA). 

Hasil penelitian menujukkan bahwa kompetensi aparatur desa dan 

pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Serta komitmen organisasi tidak mampu 

memoderasi hubungan dari kompetensi aparatur desa dan pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Kata Kunci: Kompetensi Aparatur Desa, Pemanfaatan Teknologi Informasi, 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 
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ABSTRACT 

MUNINGGAR, The Influence of Village Official Competence and Information 

Technology Utilization on Village Fund Management Accountability with 

Organizational Commitment as a Moderating Variable (A Study of Villages in 

Kesesi District, Pekalongan Regency) 

Village fund management is a crucial aspect in supporting development and 

improving the welfare of village communities. However, in practice, accountability 

in village fund management remains suboptimal, as evidenced by the persistent 

occurrence of cases of misuse of village funds. This study aims to analyze the 

influence of village official competence and information technology utilization on 

village fund management accountability, with organizational commitment as a 

moderating variable, in village governments throughout Kesesi District, 

Pekalongan Regency. 

This research is a field study using a quantitative approach. The population 

in this study was all Village Heads, Village Secretaries, and Finance Officers in 

Kesesi District. The sampling technique used purposive sampling, with a total 

sample of 64 village officials as respondents. The data collection technique used a 

questionnaire, which was then tested using SPSS 27. Data analysis methods 

included descriptive statistics, instrument testing, classical assumption testing, 

hypothesis testing, coefficient of determination testing, and moderation testing 

(Moderated Regression Analysis/MRA). 

The results of the study indicate that village apparatus competence and 

information technology utilization have a positive and significant effect on 

accountability in village fund management. Furthermore, organizational 

commitment did not moderate the relationship between village apparatus 

competence and information technology utilization on accountability in village 

fund management. 

Keywords: Village Apparatus Competence, Use of Information Technology, 

Accountability in Village Fund Management 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No. 0543b/U/1987. 

1. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be 

 Ta T Te 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je 

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh kadan ha 

 Dal D De 

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) 

 Ra R Er 

 Zai Z Zet 

 Sin S Es 

 Syin Sy Es dan ye 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di 

bawah) 
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di 

bawah) 

 ’ain ‘ Koma terbalik (di atas) 

 Gain G Ge 

 Fa F Ef 

 Qaf Q Ki 

 Kaf K Ka 

 Lam L El 

 Mim M Em 

 Nun N En 

 Wau W We 

 Ha H Ha 

 Hamzah ' Apostrof 

 Ya Y Ye 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.  

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama َ 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 Dhammah U U 
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b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya  Ai  a dan i 

 Fathah dan wau  Au  a dan u 

Contoh:  

 - kataba  

 - fa’ala  

 - żukira  

 - yażhabu  

 - su'ila 

 - kaifa  

 - haula  

3. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fathah dan alif 

atau ya 

A a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas 

 Hammah dan 

wau 

U u dan garis di 

atas 
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Contoh:  

  - qāla  

 - ramā  

  - qĭla  

 - yaqūlu 

4. Ta’ Marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:  

a. Ta’ marbutah hidup  

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”.  

b. Ta’marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh:  

 - rauḍah al-aṭfāl  

-- rauḍatulaṭfāl  

 - al-Madĭnah al-Munawwarah  

--al-Madĭnatul-Munawwarah  

  - talhah 
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5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

  - rabbanā  

  - nazzala  

  - al-birr  

  - al-ḥajj  

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.   
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c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang.  

Contoh:  

  - ar-rajulu  

  as-sayyidu -  ا

  - as-syamsu  

  - al-qalamu  

  - al-badĭ’u  

  - al-jalālu  

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. Contoh:  

  - ta'khużūna  

  - an-nau'  

  - syai'un  

  - inna  

  umirtu -  أ  

  - akala  
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8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya.  

Contoh:  

 Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn  

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn  

  Wa auf al-kaila wa-almĭzān  

Wa auf al-kaila wal mĭzān  

   Ibrāhĭm al-Khalĭl  

Ibrāhĭmul-Khalĭl  

 Bismillāhimajrehāwamursahā  

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn  
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Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn  

 Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn  

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn  

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan.  

Contoh:  

 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb  

  Lillāhi al-amrujamĭ’an  

Lillāhil-amrujamĭ’an  

  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm  

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Diterbitkannya UU No. 23 Tahun 2014 yang mengatur tentang 

Pemerintahan Daerah menjadikan Pemerintah Daerah memiliki peluang dalam 

mengelola dan memanfaatkan sumber dayanya secara maksimal. Hal ini 

tujuannya agar dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

pengelolaan yang lebih efektif. Salah satu bentuk dari penerapannya adalah 

pelimpahan kewenangan pemerintah daerah kepada pemerintah desa. Pelimpahan 

kewenangan ini diharapkan mampu mendorong perkembangan desa yang 

berkelanjutan sekaligus meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Handraini et 

al., 2024). 

Desa, sebagaimana diatur dalam UU No. 6 Tahun 2014 didefinisikan 

sebagai entitas masyarakat hukum yang mempunyai wilayah dengan batas yang 

tegas, serta diberi wewenang untuk menyelenggarakan pemerintahan dan 

mengelola kepentingan masyarakat, yang didasarkan pada inisiasi masyarakat, 

hak asal-usul dan adat istiadat yang diakui secara resmi oleh Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Peraturan tersebut diharapakan mampu membetuk desa 

sebagai kesatuan yang utuh, sehingga mendukung kemajuannya secara 

keseluruhan. Desa mempunyai peran penting dalam mendukung pemerintah 

melalui keterlibatan langsung dalam sebuah proses penyelenggaraan pemerintah 

yang merupakan tindakan wujud nyata untuk aparatur daerah dalam mendukung 

pelaksanaan pemerintahan yang ada di daerahnya. Oleh karena itu, desa saat ini 
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menjadi suatu entitas terpenting dalam sistem ketatanegaraan Indonesia (Karnoto, 

2024). 

Untuk mendukung pelaksanaan pemerintahan dan pembangunan desa, 

pemerintah pusat mengalokasikan dana desa sebagai salah satu sumber pendanaan 

bagi desa. Menurut Undang-Undang No 6 Tahun 2014 dana desa merupakan dana 

yang bersumber dari APBN yang diperuntukkan bagi desa. Dana tersebut 

diberikan dari pemerintah pusat ke pemerintah desa melalui rekening daerah, 

dengan alokasi berdasarkan jumlah penduduk, luas wilayah, tingkat kemiskinan, 

dan kondisi geografisnya (Nugroho et al., 2022).  

Dana desa yang diterima harus di alokasikan dengan baik. Pemberian dana 

desa yang dialokasikan untuk desa di seluruh Indonesia sesuai UU No 6 Tahun 

2014 bertujuan untuk meningkatkan pelayanan publik di desa, mengentaskan 

kemiskinan, memperkuat perekonomian desa, meningkatkan infrastruktur, dan 

pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa (Risnasari et al., 

2023). Untuk memastikan tercapainya tujuan penggunaan dana desa tersebut, 

diperlukan pengelolaan dana desa yang baik. Berdasarkan Permendagri No. 20 

Tahun 2018 dijelaskan bahwa pengelolaan dana desa adalah segala proses yang 

meliputi perencanaan, penganggaran, penatausahaan, pelaporan dan 

pertanggungjawaban, dan pengawasan. Dengan adanya regulasi tersebut dapat 

menjadi acuan untuk pemerintah desa dalam pengelolaannya (Lavenia & Hidayat, 

2025)  

Salah satu wilayah yang menerima alokasi dana desa adalah Kecamatan 

Kesesi, Kabupaten Pekalongan. Kecamatan Kesesi terdiri atas 23 desa, sehingga 
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memiliki cakupan yang cukup luas dalam pelaksanaan pengelolaan dana desa. 

Untuk memberikan gambaran mengenai besarnya dana desa yang diterima oleh 

desa-desa di Kecamatan Kesesi, berikut disajikan data alokasi dana desa selama 

tahun anggaran 2022–2025 sesuai data Peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia: 

Tabel 1.1 Rincian Alokasi Dana Desa di Kecamatan Kesesi 

Tahun Anggaran Jumlah  

2022 Rp. 21.207.369.000  

2023 Rp. 20.809.794.000 

2024 Rp. 21.542.963.000  

2025 Rp. 21.434.086.000 

        Sumber: Peraturan Menteri Keuangan  

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa alokasi dana desa di 

Kecamatan Kesesi selama tahun anggaran 2022–2025 berada pada nilai yang 

relatif besar. Besarnya dana yang dikelola oleh pemerintah desa menunjukkan 

semakin pentingnya penerapan tata kelola yang baik agar dana desa dapat dikelola 

secara efisien, efektif , ekonomis, transparan, dan mengutamakan kepentingan 

masyarakat (Muksin et al., 2023).  

Pengelolaan dana desa yang melibatkan anggaran dalam jumlah besar 

harus disertai dengan pertanggungjawaban yang jelas pada setiap tahapannya. 

Apabila pengelolaan dana desa tidak dilakukan dengan baik, maka potensi 

terjadinya penyimpangan dan penyalahgunaan anggaran akan semakin besar. 

Untuk mencegah terjadinya kondisi tersebut, diperlukan pertanggungjawaban 
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yang jelas atas setiap tahapan pengelolaan dana desa. Oleh karena itu, dibutuhkan 

adanya penerapaan akuntabilitas sebagai upaya pemerintah untuk membangun 

kepercayaan masyarakat. Akuntabilitas merupakan kemampuan organisasi 

pemerintah untuk memberikan penjelasan yang jelas mengenai segala tindakan 

yang telah dilakukannya. Adanya akuntabilitas, maka pelaksanaan program 

pembangunan desa dapat dipertanggungjawabkan dan mampu berjalan sesuai 

dengan rencana (Febrianti et al., 2024).  

Tuntutan terkait akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa menjadi fokus 

penting bagi pemerintahan desa. Ini disebabkan karena akuntabilitas 

mencerminkan keberhasilan tercapainnya visi undang-undang desa, yaitu 

membentuk desa yang mandiri, maju, berkeadilan dan demokratis (Merawati et 

al., 2022).  Namun dalam praktiknya akuntabilitas di desa-desa secara umum 

belum terlaksana secara optimal. Kondisi tersebut tampak dari masih lemahnya 

pemahaman aparatur desa dalam melaksanakan pegelolaan keuangan desa, yang 

pada akhirnya menyebabkan proses pertanggungjawaban belum dapat dilakukan 

secara maksimal (Masruhin & Kaukab, 2019). Selain itu, permasalahan yang juga 

masih sering ditemukan adalah kurangnya transparansi dalam pengelolaan dana 

desa. Kondisi ini ditunjukkan oleh belum dipublikasikannya informasi mengenai 

penggunaan dana desa melalui media informasi yang mudah diakses masyarakat, 

seperti baliho, papan informasi, maupun media lainnya (Muksin et al., 2023).  

Lemahnya pelaksanaan akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa 

membuka peluang terjadinya penyalahgunaan dana desa. Hal ini terbukti dari 

kasus yang terjadi di Desa Kesesi Kecamatan Kesesi, kepala desanya yang 
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berinisial (JI) terbukti telah menyelewengkan dana desa tahun anggaran 2024 

sebesar Rp.956.466.751 dan ditetapkan sebagai tersangka atas kasus korupsi.  

Atas tindakannya mengakibatkan sejumlah program desa yang seharusnya 

dibiayai dengan dana tersebut menjadi tidak terlaksana. Akibat dari kasus 

tersebut, (JI) dijerat dengan ancaman hukuman pidana dengan pasal-pasal tindak 

pidana korupsi sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Bernardi, 2025).  

Terjadinya korupsi dana desa di Desa Kesesi mengakibatkan kerugian 

negara yang signifikan. Melihat dari fenomena tersebut maka penerapan 

akuntabilitas untuk melaksanakan pengelolaan dana desa merupakan hal yang 

tidak dapat diabaikan, karena prinsip ini memastikan seluruh aktivitas 

pemerintahan desa, termasuk pengelolaan keuangan dapat 

dipertanggungjawabkan secara transparan kepada masyarakat. Sehingga 

terwujudnya tata kelola pemerintahan desa yang baik. Akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana desa dapat dipengaruhi oleh beragam faktor yakni diantaranya 

adalah kompetensi aparatur desa, pemanfaatan teknologi informasi, dan juga 

komitmen organisasi yang mana dapat memainkan peran penting dalam 

mendukung tercapainnya akuntabilitas secara maksimal. 

Kompetensi aparatur desa menjadi faktor krusial bagi keberhasilan 

pemerintahan di desa. Untuk mengelolah dana yang jumlahnya besar, maka 

dibutuhkan aparat yang kompeten. Kompetensi tersebut mencakup pengetahuan, 

keahlian, dan sikap yang dimiliki aparat untuk mendukung pelaksanaan tugas, 

fungsi, dan wewenang guna mencapai tujuan organisasi (Maharani & Susanto, 

2021). Dari riset sebelumnya yaitu (Pahlawan et al., 2020) dan (Dewi & Sudiana, 
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2022) menunjukan kompetensi aparatur desa mempunyai pengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Dijelaskan bahwa semakin kompeten 

aparatur, maka semakin baik pula akuntabilitas yang tercipta. Berbeda dengan 

riset dari (Ali et al., 2024) yang mengungkapkan bahwa akuntabilitas pengelolaan 

dana desa tidak dipengaruhi oleh kompetensi aparatur desa, hal ini karena baik 

buruknya kompetensi yang dimiliki, tidak menentukan kualitas 

pertanggungjawaban pengelolaan dana desa. 

Meski kompetensi menjadi faktor penting, tetapi tidak serta merta 

menjamin terwujudnya akuntabilitas yang baik, jika tidak didukung oleh 

pemanfaatan tekonologi informasi, karena ini menjadi faktor yang semakin 

relevan untuk meningkatkan akuntabilitas. Perkembangan teknologi informasi 

yang semakin pesat, dapat dimanfaatkan sebagai sarana penunjang untuk 

membantu aparat desa dalam menyelesaikan pekerjaannya. Tidak hanya itu, 

dengan memanfaatkan teknologi informasi, proses untuk mengelola dana desa 

dapat dijalankan secara lebih efesien, sehingga memudahkan pengawasan oleh 

masyarakat dan pihak terkait serta juga dapat meminimalisir kesalahan dalam 

pengelolaan dana desa (Agustin, 2023). Seperti riset sebelumnya yakni (Octavia 

et al., 2023) pemanfaatan teknologi informasi dapat memengaruhi akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Riset tersebut menjelaskan menerapkan teknologi 

informasi sangat membantu proses pengelolaan, sehingga memudahkan aparat 

dalam mempertanggungjawabkan kegiatannya kepada publik. Berbeda dengan 

riset dari (Pahlawan et al., 2020) pemanfaatan teknologi informasi tidak 

memengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa.  
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Selain faktor kompetensi aparatur desa dan pemanfaatan teknologi 

informasi akuntabilitas juga didukung dengan komitmen organisasi. Komitmen 

ini dapat diartikan sebagai rasa memiliki yang mendalam serta keinginan kuat dari 

individu untuk tetap menjadi bagian dari organisasi, berusaha memberikan 

kontribusi yang besar, dan lebih mendahulukan kepentingan organisasi 

dibandingkan kepentingan pribadi. Tingkat komitmen yang tinggi menunjukkan 

bahwa individu bertanggungjawab untuk menjalankan tugas dengan 

profesionalisme dan berintegritas (Nduru et al., 2025). 

Dalam konteks akuntabilitas pengelolaan dana desa, kompetensi aparatur 

mencerminkan kemampuan dalam melaksanakan tugas sedangkan teknologi 

informasi merupakan sarana untuk mendukung pelaksanaan tugas yang lebih 

efektif dan efisien. Namun, kemampuan dan sarana tersebut tidak akan 

memberikan hasil yang optimal tanpa adanya kemauan dari aparatur desa untuk 

memanfaatkannya secara maksimal (Firza & Akbar, 2024).  Aparat yang memiliki 

komitmen organisasi yang tinggi akan berupaya melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya secara optimal dengan memanfaatkan kemampuan yang 

dimiliki serta menggunakan fasilitas yang tersedia untuk mendukung pencapaian 

tujuan organisasi (Jati et al., 2023) dan (Alminanda & Marfuah, 2018). Dengan 

meningkatnya komitmen dari pemerintah desa, maka mampu mendorong 

peningkatan kompetensi aparatur desa dan pemanfaatan teknologi informasi 

secara optimal yang pada akhirnya berdampak pada meningkatnya akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Dengan kata lain, komitmen mampu memperkuat 

hubungan antara kompetensi aparatur desa dan pemanfaatan teknologi informasi 
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terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Oleh karena itu, memasukkan 

komitmen organisasi sebagai variabel moderasi memberikan pemahaman yang 

lebih menyeluruh tentang bagaimana akuntabilitas dapat ditingkatkan melalui 

kombinasi antara kompetensi individu dan dukungan teknologi informasi. 

Di sejumlah daerah, penelitian mengenai akuntabilitas pengelolaan dana 

desa telah banyak dilakukan. Hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan 

temuan yang beragam, yang mengindikasikan adanya karakteristik dan tantangan 

yang berbeda-beda di setiap daerah dalam pengelolaannya. Oleh karena itu, 

penelitian ini menguji kembali hubungan antar variabel yang memengaruhi 

akuntabilitas penglolaan dana desa. Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Kesesi 

karena berdasarkan data (Badan Pusat Statistik, 2024), Kecamatan Kesesi 

memiliki jumlah desa yang relatif banyak yakni 23 desa dibandingkan kecamatan 

lain di Kabupaten Pekalongan dan seluruh wilayah administrasinya terdiri dari 

desa tanpa kelurahan, sehingga sesuai dengan fokus penelitian mengenai 

pengelolaan dana desa. Banyaknya desa yang ada menyebabkan jumlah dana desa 

yang dikelola oleh pemerintah desa di kecamatan tersebut tersebut relataif besar. 

Pemilihan lokasi tersebut juga didasarkan pada fenomena yang telah diuraikan 

sebelumnya, terdapat kasus penyalahgunaan dana desa. Selain itu jumlah desa 

yang relatif banyak memungkinkan penelitian memperoleh gambaran yang lebih 

luas mengenai kondisi pengelolaan dana desa dan akuntabilitas pemerintah desa 

di Kabupaten Pekalongan. 
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B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada penjelasan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah kompetensi aparatur desa memiliki pengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa di Kecamatan Kesesi? 

2. Apakah pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Kesesi? 

3. Apakah variabel komitmen organisasi mampu memoderasi pengaruh 

kompetensi aparatur desa terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di 

Kecamatan Kesesi? 

4. Apakah variabel komitmen organisasi mampu memoderasi pengaruh 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa di Kecamatan Kesesi? 

C.  Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi aparatur desa 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Kesesi. 

b. Mengetahui dan menganalisis pengaruh pemanfaatan teknoloigi informasi 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Kesesi. 

c. Mengetahui dan menganalisis komitmen organisasi memoderasi pengaruh 

dari kompetensi aparatur desa terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa di Kecamatan Kesesi. 
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d. Mengetahui dan menganalisis komitmen organisasi memoderasi pengaruh 

dari pemanfaatan teknologi informasi terhadap akuntabilitass pengelolaan 

dana desa di Kecamatan Kesesi. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu akuntansi sektor publik, khususnya terkait 

akuntabilitas pengelolaan dana desa melalui perspektif Stewardship 

Theory dan Resource-Based View (RBV). Teori stewardship menjelaskan 

bahwa aparatur desa sebagai steward memiliki kecenderungan untuk 

bertindak demi kepentingan bersama, bukan sekadar kepentingan pribadi, 

sehingga dapat mendorong terciptanya pengelolaan dana desa yang 

akuntabel. Sementara secara resource-based view menekankan bahwa 

sumber daya internal yang dimiliki organisasi, baik yang berwujud 

maupun tidak berwujud, merupakan faktor penting dalam menciptakan 

kapabilitas organisasi. Dalam konteks pengelolaan dana desa kompetensi 

merupakan sumber daya tidak berwujud dan pemanafaatan teknologi 

informasi sebagai sumber daya berwujud yang menciptakan kapabilitas 

organisasi dalam hal ini pemerintahan desa. Dengan demikian, penelitian 

ini dapat memperkaya pemahaman teoretis mengenai bagaimana 

kompetensi aparatur desa dan pemanfaatan teknologi informasi berperan 

dalam mendorong terciptanya pengelolaan dana desa yang akuntabel. 

Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap 
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pengembangan teori dengan memasukkan variabel komitmen organisasi 

sebagai faktor yang memoderasi hubungan tersebut, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai kondisi yang 

memperkuat atau memperlemah perilaku steward dalam mengoptimalkan 

sumber daya organisasi untuk mewujudkan akuntabilitas pengelolaan 

dana desa. 

b. Manfaat praktis 

a) Bagi akademisi, ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian lanjutan 

terkait pengaruh faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan 

akuntabilitas pengelolaan dana desa.  

b) Bagi pemerintah desa, temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan 

sebagai acuan dalam menyempurnakan tata kelola dana desa 

melalui peningkatan kompetensi aparatur, penerapan teknologi 

informasi, dan komitmen aparatur terhadap organisasinya. 

c) Bagi masyarakat, hasil penelitian ini berpotensi meningktakan 

kepercayaan masyarakat terhadap kinerja pemerintah desa, yang 

pada akhirnya dapat mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam 

pembangunan desa. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun dalam lima bab 

untuk memberikan gambaran yang jelas dan terstruktur mengenai isi penelitian. 

Adapun sistematika pembahsaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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Bab I: Pendahuluan 

 Bab satu memuat aspek mendasar mengenai penelitian. Di dalamnya 

dijelaskan latar belakang masalah yang menjadi dasar dilakukannya penelitian, 

rumusan masalah yang diteliti, tujuan yang ingin dicapai, serta manfaat penelitian 

yang diharapkan. 

Bab II:  Landasan Teori 

Bab kedua dijelaskan terkait teori-teori yang relevan dengan permasalahan 

penelitian, telaah pustaka, penyusunan kerangka berpikir, serta rumusan hipotesis 

yang diuji dalam penelitian.  

Bab III:  Metode Penelitian  

Pada bagian ini menerangkan langkah-langkah secara keseluruhan 

penlitian, diantaranya yaitu jenis penelitian dan pendekatan, variabel beserta skala 

pengukurannya, penentuan populasi dan sampel, serta prosedur analisis data yang 

diterapkan. 

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bagian ini menerangkan temuan disertai pembahasan. Memaparkan data 

dan membahas uraian tentang data yang diperoleh dengan menerapkan metode 

yang telah dirancang sebelumnya sebagaimana fokus pada penelitian. 

Bab V: Penutup 

Bab lima berisi rangkuman hasil penelitian dalam bentuk kesimpulan, 

keterbatasan dan implikasi penelitian baik implikasi teoritis maupun prkatis. 
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AB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis data yang sudah dijelaskan 

secara rinci maka dapat disimpulakan sebagai berikut: 

1. Kompetensi aparatur desa berpengaruh postif dan signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa, hal ini terjadi karena sebagian besar 

aparatur desa di Kecamatan Kesesi memiliki tingkat kompetensi yang 

tinggi, yang tercermin dari pemahaman terhadap tugas dan peraturan, 

kemampuan teknis yang memadai, serta sikap kerja yang profesional. 

Kompetensi tersebut juga didukung oleh pengalaman kerja yang relatif 

lama, sehingga aparatur mampu melaksanakan pengelolaan keuangan desa 

secara tepat, tertib, dan sesuai prosedur. 

2. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa, dikarenakan ketersediaanya fasilitas teknologi 

informasi yang cukup memadai dan dalam praktiknya telah memanfaatkan 

tekologi informasi seperti halnya aplikasi untuk menunjang pelaksanaan 

tugas, khususnya dalam pengelolaan dana desa. Hal tersebut berkontribusi 

dalam meningkatkan keterbukaan dan transparansi penggunaan dana 

kepada masyarakat dan pihak-pihak yang berkepentingan. 

3. Komitmen organisasi tidak mampu memoderasi pengaruh kompetensi 

aparatur desa terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa hal ini 

disebabkan oleh masih rendahnya tingkat komitmen organisasi aparatur 
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desa, yang terlihat dari masih lemahnya rasa memiliki dan keterikatan 

terhadap organisasi. Serta akuntabilitas pengelolaan dana desa di 

Kecamatan Kesesi lebih didominasi dengan peran kompetensi aparatur 

desa. 

4. Komitmen organisasi tidak mampu memoderasi pengaruh pemanfaatan 

teknologi informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hal ini 

disebabkan karena penggunaan teknologi lebih dipengaruhi oleh tuntutan 

pekerjaan dan kepatuhan terhadap aturan daripada oleh tingkat keterikatan 

individu terhadap organisasi. Dengan demikian, selama aparatur desa 

mampu memahami dan mengoperasikan sistem tersebut dengan baik, 

akuntabilitas tetap dapat tercapai tanpa dipengaruhi oleh tinggi atau 

rendahnya komitmen organisasi. 

B. Keterbatasan 

Dalam penelitian ini, meskipun telah dilakukan dengan sebaik mungkin, 

terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Keterbatasan 

tersebut muncul akibat berbagai faktor, oleh karena itu keterbatasan pada 

penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

kuesioner dengan skala penilaian tertentu, sehingga memungkinkan 

adanya bias subjektivitas dari responden. Di sisi lain, tidak semua 

responden memberikan jawaban secara maksimal dalam pengisian 

kuesioner, yang berpotensi mempengaruhi hasil penelitian. 
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2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas pada 

kompetensi aparatur desa, pemanfaatan teknologi informasi, dan 

komitmen organisasi, sehingga belum mencakup faktor lain yang juga 

berpotensi mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

3. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga hasil yang 

diperoleh lebih menekankan pada hubungan antar variabel, namun 

belum mampu menggali secara mendalam alasan yang mendasari 

fenomena yang terjadi di lapangan. 

4. Penelitian hanya dilakukan pada pemerintah desa di Kecamatan Kesesi, 

Kabupaten Pekalongan, sehingga hasil penelitian belum tentu dapat 

digeneralisasikan pada pemerintah desa di wilayah lain yang memiliki 

karakteristik berbeda. Selain itu, penelitian dilaksanakan dalam waktu 

yang terbatas sehingga pengumpulan data hanya dilakukan pada satu 

periode penelitian. Keterbatasan biaya juga menyebabkan penelitian 

hanya difokuskan pada wilayah Kecamatan Kesesi. 

C. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, 

penelitian ini memberikan beberapa implikasi, baik secara teoretis maupun 

praktis. Adapun implikasi penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini membuktikan bahwa Stewardship Theory relevan 

dalam menjelaskan hubungan secara langsung antara kompetensi 

aparatur desa dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap 
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akuntabilitas pengelolaan dana desa. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa kompetensi aparatur desa dan pemanfaatan teknologi informasi 

mampu meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hal tersebut 

menguatkan asumsi Stewardship Theory bahwa aparatur desa sebagai 

steward memiliki orientasi untuk bertindak demi kepentingan organisasi 

dan masyarakat. Ketika aparatur desa memiliki kompetensi yang 

memadai serta mampu memanfaatkan teknologi informasi secara 

optimal, maka pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dalam 

pengelolaan dana desa menjadi lebih efektif, transparan, dan akuntabel.  

Selain itu, penelitian ini juga membuktikan relevansi teori Resource-

Based View (RBV) dalam menjelaskan pentingnya sumber daya internal 

organisasi dalam meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Berdasarkan perspektif RBV, kompetensi aparatur desa merupakan 

sumber daya tidak berwujud sedangkan teknologi informasi merupakan 

sumber daya berwujud. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua 

sumber daya tersebut mampu memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan akuntabilitas ketika dimanfaatkan secara optimal. Temuan 

ini memperkuat pandangan RBV bahwa organisasi akan mampu 

mencapai tujuan secara optimal apabila sumber daya yang dimiliki 

dimanfaatkan secara efektif. 

Namun demikian, penelitian ini belum mampu membuktikan 

relevansi Stewardship Theory dan Resource-Based View (RBV) dalam 

menjelaskan peran komitmen organisasi sebagai variabel moderasi. 
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Secara teoretis, kedua teori tersebut mengasumsikan bahwa komitmen 

organisasi dapat menjadi pendorong aparatur desa untuk 

mengoptimalkan kompetensi yang dimiliki dan memanfaatkan 

teknologi informasi secara efektif dalam mencapai tujuan organisasi 

dalam hal ini yaitu akuntabilitas pengelolaan dana desa. Akan tetapi, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak mampu 

menjadi pendorong kompetensi aparatur desa maupun pemanfaatan 

teknologi informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan akuntabilitas lebih 

dipengaruhi secara langsung oleh kompetensi aparatur desa dan 

pemanfaatan teknologi informasi dibandingkan oleh komitmen 

organisasi sebagai faktor yang memperkuat hubungan tersebut. 

2. Implikasi Praktis  

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pemerintah 

desa, khususnya dalam pengelolaan dana desa. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa kompetensi aparatur desa dan pemanfaatan 

teknologi informasi merupakan faktor yang berperan dalam 

meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa. Oleh karena itu, 

pemerintah desa perlu mempertahankan dan mengoptimalkan 

kompetensi aparatur serta memastikan pemanfaatan teknologi informasi 

dalam pengelolaan dana desa dilakukan secara konsisten dan efektif. 

Dengan demikian, proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, 
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pelaporan, dan pertanggungjawaban dana desa dapat dilaksanakan 

secara lebih transparan dan akuntabel. 

Selain itu, meskipun komitmen organisasi belum terbukti 

memoderasi hubungan tersebut, pemerintah desa tetap perlu 

memperkuat komitmen organisasi aparatur melalui pembinaan, 

motivasi, dan penguatan budaya kerja. Langkah ini diharapkan dapat 

mendorong aparatur desa untuk mengoptimalkan kompetensi yang 

dimiliki dan memanfaatkan teknologi informasi secara lebih efektif 

dalam pelaksanaan tugasnya. 
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